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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan kerjasama dalam bentuk kontrak kerja antara pihak 

manajemen (agent) dengan pihak pemegang saham (principal) sering kali 

terjadi konflik dalam hal perbedaan kepentingan (conflict of interest) salah 

satunya mengenai informasi terkait laporan keuangan yang telah disajikan oleh 

manajemen. Dwimilten & Riduwan, (2018) menyatakan bahwa hal yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan/konflik kepentingan antara pihak 

manajemen perusahaan dengan pemilik perusahaan yaitu salah satunya terletak 

pada sajian laporan keuangan. Dalam hal ini pihak manajemen selaku agen 

memiliki keinginan agar hasil kinerjanya pada laporan keuangan perusahaan 

dapat selalu terlihat sempurna, namun lain halnya dengan pemegang saham 

(prinsipal) yang mengharapkan adanya suatu kejelasan, keterbukaan dan 

kejujuran terkait kondisi yang sebenarnya terjadi di dalam perusahaan. Laporan 

keuangan merupakan sarana yang digunakan pihak manajemen perusahaan 

untuk memberikan pertanggungjawaban kepada pihak pemegang saham atas 

segala kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan transaksi keuangan dan 

laporan keuangan tersebut akan menjadi acuan atau bahan pertimbangan bagi 

pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mengambil keputusan.  

Sajian didalam laporan keuangan tersebut memuat berbagai informasi 

terkait segala kegiatan transaksi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan 

maka dari itu, informasi yang ditampilkan dalam laporan keuangan haruslah 

memenuhi karakteristik kualitatif yang menjadi ukuran dalam menentukan 

kualitas dari laporan keuangan itu sendiri yang terdiri dari empat karakteristik 

yaitu relevan (relevance), keandalan (reliability), dapat dipahami 

(understandability) dan dapat dibandingkan. Namun, pengukuran terhadap 

seluruh karakteristik tersebut sulit dilakukan karena perbedaan kepentingan 

diantara kedua pihak tersebut. Maka, untuk menengahi perbedaan keduanya 

sekaligus untuk memberikan jaminan kualitas atas penyajian laporan keuangan 

tersebut solusi yang tepat adalah dengan memakai bantuan jasa auditor 
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eksternal yang dianggap sebagai pihak ketiga yang independen. Adapun tugas 

dari auditor independen menurut (Putri, 2018) yaitu : 

1. Melakukan verifikasi terhadap keakuratan laporan keuangan yang disajikan 

oleh pihak manajer perusahaan, 

2. Melakukan penilaian terhadap laporan keuangan tersebut, apakah sudah 

sesuai dengan prinsip yang berlaku berdasarkan verifikasi terhadap 

keakuratan laporan keuangan yang disajikan oleh manajer perusahaan, 

3. Melakukan penilaian terhadap laporan keuangan tersebut, apakah sudah 

sesuai dengan prinsip yang berlaku berdasarkan PSAK/SAK, 

4. Memberikan opini kewajaran atas laporan yang telah disajikan. 

Seiring dengan pelaksanaan tugas tersebut auditor independen 

diharuskan untuk mematuhi dan berpedoman pada standar audit yang telah 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang terdiri dari tiga 

standar pokok yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 

pelaporan serta mentaati kode etik profesi yang berlaku (Megayani et al., 2020). 

Berdasarkan ketentuan yang sudah ditetapkan melalui standar audit dan kode 

etik yang berlaku auditor diharapkan untuk selalu bertindak jujur terhadap 

situasi yang terjadi karena profesi auditor merupakan salah satu profesi yang 

dipercaya oleh masyarakat yang diharapkan dapat memberikan penilaian yang 

adil dan bebas terkait informasi yang ada di dalam laporan keuangan entitas 

sehingga laporan keuangan yang telah diperiksa dapat disajikan secara 

transparan yang diperoleh dari kelengkapan data-data serta bukti-bukti yang 

ada. Perusahaan juga harus selektif dan cermat dalam memilih kantor akuntan 

publik (KAP) yang menjadi tempat auditor bertugas. Jesica & Praptoyo, (2018) 

juga menyatakan bahwa pengguna laporan keuangan harus mempertimbangkan 

kantor akuntan publik (KAP) sebagai pihak yang independen dan kompeten 

dibidangnya untuk mengetahui apakah layanan atau jasa yang diberikan oleh 

kantor akuntan publik tersebut dapat bermanfaat bagi pengguna.  

Alasan yang mendasari mengapa pemilihan terhadap Kantor Akuntan 

Publik (KAP) juga merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan bagi 

suatu perusahaan ialah karena telah banyak pihak yang meragukan penugasan 
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yang dilakukan auditor yang berhubungan dengan integritas dan 

objektivitasnya.Wiratama & Budiartha, (2015) menyatakan bahwa kini pihak-

pihak berkepentingan mulai memiliki keraguan akan kualitas akuntan publik 

terkait integritas dan objektivitasnya di dalam menyajikan laporan audit, dimana 

hal ini disebabkan karena skandal/kasus keuangan yang terjadi semakin marak 

pada akhir-akhir ini. Fenomena skandal keuangan dalam penyalahgunaan 

profesi auditor sudah banyak terjadi baik di dalam maupun luar negeri, dimana 

hal tersebut dapat menggoyahkan kepercayaan masyarakat terhadap auditor di 

dalam memberikan audit yang berkualitas. 

Kasus yang menimpa Lechman Brother pada tahun 2008, berlokasi di 

USA yang merupakan Bank terkenal dan terbesar di bagian penyalur Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR), dimana memberikan jaminan hampir separuh dari 

total KPR di USA dengan sebutan Mortgage. Kasus tersebut merupakan salah 

satu contoh kasus yang di dalamnya melibatkan peran auditor, namun telah 

menyalahgunakan profesinya dimana kasus ini bermula ketika ditemukan 

adanya rekayasa keuangan yang digunakan untuk membayar hutang serta 

melakukan manipulasi terhadap pihak pemegang saham di pasar sekuritas. 

Lechman Brother dituding menyelewengkan laporan keuangan dengan 

mengubah pinjamanmenjadi penjualan (Fiqih, 2020). Skandal Lechman Brother 

menampilkan praktik manipulasi standar akuntansi (window dressing). Pada 

situasi ini Ernst & Young sebagai KAP yang menangani Lechman Brother telah 

dicap buruk karena telah gagal dalam memenuhi standar sebagai auditor 

independen dan melakukan malpraktek hingga berakhir dengan dinyatakan 

bahwa Lechman Brother mengalami kebangkrutan dengan total nilai aset 

sebesar $639 milyar dan hutang tercatat sebesar $619 milyar.  

Kasus selanjutnya yang terjadi di dalam negeri yang menimpa Kantor 

Akuntan Publik dan Akuntan Publik terkait penyelewengan profesi yaitu salah 

satunya yang dilakukan KAP Drs. Tahrir dan Akuntan Publiknya Drs. Dody 

Hapsoro. Kedua pihak dikenakan sanksi oleh Menteri Keuangan berupa 

pembekuan izin karena pihak yang terkait terbukti telah melakukan tindak 

pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) dan Standar Profesional Akuntan 
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Publik (SPAP) ketika melaksanakan audit atas laporan keuangan konsolidasi PT 

Pupuk Sriwidjaya (Persero) dan anak perusahaan tahun buku 2005 (Sa’adah & 

Challen, 2022). Pembekuan izin KAP Tahrir berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 397/KM 1/2008 terhitung mulai tanggal 11 Juni 2008. 

Sementara Akuntan Publik Drs. Dody Hapsoro melalui Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 409/KM.1/2008, terhitung mulai 20 Juni 2008. KAP Tahrir 

dibekukan selama 24 (dua puluh empat) bulan, sedangkan AP Dody Hapsoro 

dikenakan sanksi pembekuan selama 6 (enam) bulan. 

Terdapat juga kasus pelanggaran profesi yang dilakukan oleh akuntan 

publik berlokasi dikota Palembang. Terhitung mulai tanggal 22 Desember 2008 

salah satu akuntan publik yaitu Drs. Muhammad Zen selaku Pimpinan KAP 

Drs. Muhammad Zen & Rekan dikenai pembekuan izin usaha selama 3 bulan 

oleh Menteri Keuangan melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

896/KM.1/2008 (Amalia, 2019). Adanya penetapan sanksi tersebut dikarenakan 

pihak terkait terbukti telah melakukan pelanggaran terhadap Standar Auditing 

(SA) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) pada saat menjalankan 

audit umum pada laporan keuangan yang disajikan PT Pura Binaka Mandiri 

periode 2007 yang cukup berpengaruh secara signifikan terhadap laporan 

auditor independen. Terjadinya pelanggaran ini didasarkan karena adanya 

ketidaksungguhan didalam menerapkan sikap independensi ditambah dengan 

minimnya sikap profesionalisme. 

Kasus pelanggaran profesi dan kegagalan audit dalam beberapa dekade 

belakangan ini telah menimbulkan krisis kepercayaan publik mengenai 

ketidakmampuan profesi auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Beberapa 

kasus yang telah dijelaskan diatas dapat memperlihatkan bahwa rendahnya 

tanggungjawab auditor didalam melaksanakan tugasnya. Marbun, (2015) 

menyatakan bahwa hal-hal negatif seperti itulah yang dapat menurunkan citra 

akuntan publik dimata masyarakat sehingga memunculkan banyak pertanyaan 

bagaimana sebenarnya kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik dalam 

mengaudit laporan keuangan kliennya. Argumen tersebut juga didukung oleh 

pernyataan yang disampaikan oleh peneliti (Putri, 2018) yang mengatakan 
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bahwa kurangnya independensi, integritas dan objektivitas auditor serta 

maraknya manipulasi akuntansi korporat membuat kepercayaan para pemakai 

laporan keuangan auditan mulai menurun, sehingga para pemakai laporan 

keuangan seperti investor dan kreditur mempertanyakan eksistensi auditor 

sebagai pihak independen. Fenomena – fenomena tersebut menjadi pembahasan 

penting yang harus diperhatikan lebih dalam lagi oleh auditor eksternal supaya 

lebih meningkatkan totalitas kinerjanya dan lebih memperhatikan kualitas audit 

yang dihasilkan. 

Faizal, (2019) menyatakan bahwa untuk mengembalikan kepercayaan 

publik terhadap profesi auditor serta agar selalu dapat mempertahankan jaminan 

keandalan yang dimiliki, maka auditor harus memenuhi tuntutan yang 

dibebankan kepadanya yaitu dengan memberikan hasil audit yang berkualitas. 

Salah satu esensi dari kualitas audit adalah kesediaan auditor untuk melaporkan 

setiap manipulasi materi atau adanya salah saji yang akan meningkatkan 

ketidakpastian material pada laporan keuangan. Adapun fungsi dari hasil 

kualitas audit adalah untuk semakin meningkatkan jaminan atau kredibilitas 

atas laporan keuangan bagi pemakai informasi akuntansi dimana hasil dari 

kualitas audit tersebut akan membantu meminimalisir segala risiko yang timbul 

atas ketidakpastian informasi yang tercantum didalam laporan keuangan yang 

selanjutnya akan dipergunakan oleh para pemangku kepentingan. Terciptanya 

hasil audit yang berkualitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu yang berasal dari dalam diri auditor tersebut berupa independensi 

dan profesionalisme auditor. 

Independensi dan profesionalisme merupakan bagian dari atribut internal 

yang dijelaskan oleh teori atribusi (atribution theory) mengenai proses 

bagaimana suatu individu menginterpretasikan alasan, kejadian atau penyebab 

dari perilakunya. Teori atribusi mengatakan bahwa perilaku yang diperlihatkan 

seseorang dalam kesehariannya yang berkaitan dengan sikap dan karakteristik 

seseorang tersebut merupakan pancaran dari dalam dirinya sehingga dengan 

melihat perilakunya akan dapat diketahui bagaimana sikap maupun karakter 

yang dimiliki seseorang tersebut. Sehingga disimpulkan bahwa independensi 



6 
 

dan profesionalisme merupakan sikap seorang auditor yang terlihat dari 

perilaku ataupun tindakannya pada saat melakukan tugasnya.   

Independensi merupakan sikap mental dari dalam diri yang tidak 

memihak, tidak bergantung pada orang lain serta tidak dibawah pengaruh 

tekanan atau pihak tertentu dalam mengambil tindakan maupun keputusan. 

Menurut (Meista et al., 2018) Independensi berarti tidak memiliki ikatan 

sehingga sangat sulit untuk berpihak karena dalam pelaksanaannya auditor 

ditujukan untuk melayani kepentingan umum. Independensi merupakan syarat 

penting yang harus dipenuhi auditor yang tertuang dalam standar audit umum. 

Independensi sangat diperlukan oleh auditor untuk mendapatkan kepercayaan 

penuh dari klien dan semua pihak yang terkait termasuk masyarakat sehingga 

semuanya dapat menilai sejauh mana auditor telah bekerja sehingga integritas 

dan objektivitas auditor tidak perlu diragukan lagi. Independensi juga 

diperlukan supaya dapat memberikan jaminan pada kredibilitas atas laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen suatu entitas, karena seorang auditor 

yang independen bertanggung jawab bukan hanya sekedar memberikan opini 

semata tetapi juga turut serta bertanggung jawab akan kebenaran atas laporan 

keuangan tersebut. Independensi dinilai memberi dampak terhadap kualitas 

audit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Angelina, 2017) 

yang menyatakan bahwa auditor yang mampu mempertahankan 

independensinya diharapkan dapat memberikan kualitas audit yang baik dan 

hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh positif antara independensi 

terhadap kualitas audit. 

Tidak hanya memperhatikan dari sisi independensi saja faktor lain yaitu 

profesionalisme juga dapat mempengaruhi kualitas audit. Konsep profesional 

adalah melihat bagaimana para profesional memandang profesinya yang 

tercermin dari sikap dan perilakunya. Maka, seorang yang profesional adalah 

seseorang yang menjalankan profesinya secara benar dan melakukannya 

menurut etika dan sikap-sikap profesional. Profesional juga merupakan suatu 

bentuk tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekedar memenuhi tanggung 

jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain. Maka, profesionalisme auditor 
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adalah kemampuan, keahlian dan komitmen auditor dalam menjalankan 

tugasnya secara profesional yang berpedoman kepada standar audit dan kode 

etik profesi serta ketentuan perundang-undangan yang berlaku sedangkan 

menurut (Sipayung et al., 2021) profesionalisme merupakan segala tindakan 

auditor yang dilihat dari perilakunya sesuai dengan norma yang berlaku untuk 

mencapai kinerja yang ditentukan oleh organisasi profesi. 

Penting bagi auditor untuk memiliki sikap profesionalisme yang tinggi 

karena auditor sangat membutuhkan kepercayaan dari semua pihak yang 

membutuhan jasa audit. Sikap profesionalisme yang tinggi dapat mendorong 

auditor dalam menyajikan laporan audit yang berkualitas karena sikap 

profesional tersebut sudah tertanam dalam diri auditor untuk selalu 

melaksanakan kewajibannya dengan benar dan penuh tanggung jawab. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soares et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa semakin baik penggunaan sikap profesionalisme auditor 

maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan dan hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara profesionalisme terhadap kualitas 

audit. Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sipayung et al., 

2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi profesionalisme seorang auditor 

maka secara bersamaan dapat mendorong kualitas audit yang baik. Walaupun 

demikian, tidak semua auditor dapat melaksanakan tugas sesuai dengan sikap 

independensi dan profesionalisme yang dimilikinya salah satu penyebabnya 

dikarenakan adanya imbalan/fee yang dibayarkan oleh klien. 

Sari & Badera, (2018) menyebutkan bahwa fee atau bayaran yang 

diterima seseorang kemungkinan dapat mengubah perilaku, sikap maupun 

etikanya dan hal tersebut tidak menutup kemungkinan dapat terjadi pada 

seorang auditor. Fee audit merupakan imbal jasa yang diterima auditor atas jasa 

audit yang dilakukannya. Fee audit dikategorikan sebagai salah satu aspek vital 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap independensi dan profesionalisme 

auditor. Karena fee audit menurut teori atribusi termasuk kedalam atribut 

eksternal yang bersumber dari luar diri seseorang yang dapat berupa tekanan 

situasi, kelelahan, ancaman atau keadaan tertentu yang akan memberikan 
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pengaruh terhadap perilaku. Fee audit dapat menjadi ancaman bagi auditor jika 

fee tersebut tidak sesuai atau terlalu rendah bagi auditor sehingga dapat 

menurunkan sikap independensi dan profesionalisme yang dimiliki auditor dan 

akan terlihat pada kinerja auditor saat melakukan tugasnya.  

Sesuai dengan pernyataan peneliti (Sari & Badera, 2018) menyebutkan 

bahwa fee audit dapat dikatakan sebagai sebuah ancaman bagi auditor karena 

secara tidak langsung dapat menghambat atau mengancam independensi yang 

dimiliki auditor dan dapat membuat auditor bersikap acuh tak acuh terhadap 

tanggungjawabnya atau dapat dikatakan dalam hal ini auditor telah 

mengesampingkan sikap profesionalismenya sehingga akan berdampak kurang 

baik pada kualitas hasil audit. Berdasarkan kebijakan terkait fee audit yang 

diberlakukan oleh Peraturan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia Nomor 

2 tahun 2016 yang menyatakan bahwa fee audit yang diterima auditor atas audit 

laporan keuangan dengan kisaran harga yang tergolong rendah kemungkinan 

besar dapat memicu ancaman terhadap independensi auditor dalam bentuk 

kepentingan pribadi yang akan berpotensi menimbulkan sikap menyimpang 

berupa ketidaktaatan terhadap peraturan dan kode etik profesi auditor sehingga 

dalam hal ini auditor diwajibkan untuk merencanakan pencegahan yaitu dengan 

menetapkan sistem imbalan jasa atas audit laporan keuangan suatu entitas guna 

melakukan rangkaian prosedur audit yang memadai. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya fee audit yang sesuai atau sewajarnya dan pantas bagi auditor maka 

independensi dan profesionalisme auditor dapat tetap dijaga dan dipertahankan 

sehingga pelaksanaan audit tetap dijalankan dengan benar oleh auditor dengan 

mengikuti prosedur yang berlaku dan hal ini akan membuat auditor menjadi 

semakin lebih termotivasi dan bertanggung jawab di dalam menyajikan dan 

memberikan hasil audit yang berkualitas bagi pihak yang berkepentingan. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakuan oleh (Sari et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa fee audit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Sama seperti penelitian yang sudah diselesaikan oleh 

(Fauziah & Yanthi, 2021) yang menyatakan bahwa apabila klien memberikan 
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fee audit kepada auditor dengan kisaran nominal yang tinggi maka tindakan 

tersebut akan menggerakkan KAP supaya menugaskan lebih banyak lagi 

auditornya yang memiliki tingkat keahlian yang tinggi didalam melakukan audit 

yang nantinya dapat memberikan hasil audit yang dinilai berkualitas dan hasil 

penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh positif antara fee audit terhadap 

kualitas audit. 

Penelitian ini dilakukan di KAP yang berlokasi di kota Palembang. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai objek penelitian adalah karena 

berdasarkan faktanya, KAP di Palembang sudah pernah terjadi kasus yaitu 

mendapatkan sanksi pembekuan akibat pelanggaran yang dilakukan oleh 

auditornya seperti yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya bahwa Menteri 

Keuangan, Sri Mulyani pada tahun 2008 menetapkan sanksi pembekuan izin 

usaha selama 3 bulan kepada KAP Drs. Muhammad Zen & Rekan. Alasan 

lainnya adalah karena di KAP Palembang sendiri menurut penelitian terdahulu 

masih ditemukan adanya fenomena - fenomena yang berkaitan dengan variabel 

independen seperti independensi, profesionalisme, kompetensi dan sebaginya 

dan juga didasarkan karena KAP yang berada di kota Palembang memiliki 

jumlah auditor yang relatif sedikit namun dapat menghimpun beberapa klien 

pada waktu yang bersamaan. 

Penelitian ini merupakan adaptasi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Saputro, 2018) dengan judul “Pengaruh Profesionalisme 

Auditor, Independensi, Pengalaman Auditor, Audit Fee, serta Tingkat 

Pendidikan Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Kantor Akuntan Publik di 

Wilayah Semarang dan Yogyakarta) dan juga merupakan adaptasi dari 

penelitian (Suhardjo, 2018) dengan judul “Pengaruh Profesionalisme, 

Independensi, Pengalaman Kerja dan Fee Audit Terhadap Kualitas Audit” 

(Studi Empiris Pada KAP di Yogyakarta). Penelitian ini memodifikasi kedua 

penelitian di atas dengan memilih variabel Independensi, Profesionalisme dan 

Fee Audit dengan unit analisis yaitu auditor pada KAP (Kantor Akuntan 

Publik) di wilayah kota Palembang. Meskipun penelitian ini merupakan 

adaptasi namun terdapat perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 



10 
 

terdahulu. Pada penelitian kali ini lebih dipersempit dengan hanya 

menggunakan Independensi dan Profesionalisme sebagai variabel bebas dan 

Kualitas Audit sebagai variabel terikat serta pembaharuannya dari penelitian 

sebelumnya adalah mengubah variabel bebasnya yaitu Fee Audit menjadi 

variabel moderasi. 

Alasan peneliti memilih judul “Pengaruh Independensi dan 

Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan Fee Audit sebagai 

Variabel Moderasi” adalah karena berdasarkan dua penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Saputro, 2018) dan (Suhardjo, 2018) yang dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk menyelesaikan skripsi ini masih ditemukan adanya 

inkonsistensi pada hasil kedua penelitian tersebut yaitu pada variabel 

profesionalisme dan fee audit. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Saputro, 2018) terdapat inkonsistensi pada variabel profesionalisme dan fee 

audit yang keduanya menunjukkan pengaruh tidak positif terhadap kualitas 

audit dan hasil penelitian yang dilakukan (Suhardjo, 2018) terdapat 

inkonsistensi pada variabel profesionalisme, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan (Soares et al., 2021) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel profesionalisme dan fee audit terhadap kualitas audit. 

Adapun alasan peneliti memilih dua variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu independensi dan profesionalisme auditor adalah 

untuk dilihat bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas audit karena yang 

pertama independensi merupakan salah satu faktor dalam diri auditor yang 

berupa sikap mental dalam bentuk keteguhan diri untuk tidak terpengaruh oleh 

pihak manapun dan adanya sikap mandiri dalam setiap penugasan audit yang 

dilaksanakan sehingga dapat mempengaruhi hasil akhir yaitu kualitas audit dan 

dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini masih 

ditemukan adanya inkonsistensi seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Mutmainah et al., 2020), (Mulyani & Munthe, 2019) dan (Soares et al., 2021) 

dimana independensi tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, 

sedangkan pada penelitian (Suryananda, 2017), (Saputro, 2018) dan (Fathimah, 
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2019) menjelaskan bahwa variabel independensi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Alasan dipilihnya variabel kedua yaitu profesionalisme karena 

profesionalisme merupakan salah satu faktor yang identik dengan rasa tanggung 

jawab. Menjalankan tugas sebagai seorang yang profesional tidaklah mudah 

karena dituntut untuk bertindak lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab 

terhadap diri sendiri maupun orang lain sehingga dengan rasa tanggung jawab 

tersebut auditor akan menyelesaikan tugas auditnya dengan baik agar hasil 

akhirnya dapat memberikan audit yang berkualitas dan dari beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini masih terdapat inkonsistensi 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Fathimah, 2019), (Kusuma & Prabowo, 

2019) dan (Saputro, 2018) menyatakan profesionalisme tidak berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit sedangkan  pada penelitian (Soares et al., 2021) 

dan (Mutmainah et al., 2020) menjelaskan bahwa profesionalisme berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Alasan dipilihnya  fee audit sebagai variabel moderasi karena fee audit 

merupakan variabel eksternal diri auditor yang dapat menginteraksikan 

hubungan independensi dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit 

sehingga peneliti memilih variabel tersebut sebagai variabel moderasi dalam 

penelitian ini serta masih terdapat inkonsistensi seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Sulistiarini, 2017), (Mulyani & Munthe, 2019) dan (Soares et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa fee audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit, sedangkan dalam penelitian (Sari, 2017), (Saputro, 

2018) dan (Assidiqi, 2019) menyatakan bahwa fee audit tidak berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Maka dari itu, berdasarkan penjelasan terkait 

alasan yang telah dikemukakan peneliti dan berbagai referensi dari hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang 

dan mengangkat judul: “Pengaruh Independensi dan Profesionalisme 

Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan Fee Audit sebagai Variabel 

Moderasi” (Studi Empiris Pada KAP di Palembang).  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas 

audit? 

3. Bagaimana pengaruh fee audit dalam memoderasi hubungan antara

 independensi auditor terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana pengaruh fee audit dalam memoderasi hubungan antara

 profesionalisme auditor terhadap kualitas audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh independensi auditor terhadap kualitas 

audit. 

2. Untuk menguji pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas 

audit. 

3. Untuk menguji pengaruh fee audit dalam memoderasi hubungan 

antara independensi terhadap kualitas audit.  

4. Untuk menguji pengaruh fee audit dalam memoderasi hubungan 

antara profesionalisme auditor terhadap kualitas audit.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

a) Manfaat Teoritis 

i) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan baik 

secara teori maupun praktik khususnya mengenai hasil dari 

kualitas audit yang dipengaruhi oleh independensi dan 
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profesionalisme auditor dengan fee audit sebagai variabel 

moderasi dan juga berkaitan dengan memperluas literatur 

tentang fenomena pengaruh independensi dan profesionalisme 

terhadap kualitas audit dengan fee audit sebagai variabel 

moderasi.  

 

ii) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

 memperkuat penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

 independensi dan profesionalisme auditor terhadap kualitas 

 audit dengan variabel tambahan yaitu fee audit sebagai variabel 

 moderasi. 

 

b) Manfaat Praktis 

i) Bagi Peneliti  

Manfaat yang dapat diperoleh peneliti yaitu, menambah 

pengetahuan peneliti terkait dengan bagaimana pengaruh 

Independensi dan Profesionalisme terhadap Kualitas Audit 

dengan Fee Audit sebagai variabel moderasi. Peneliti juga dapat 

memperoleh pengetahuan serta ilmu-ilmu yang didapatkan 

selama melakukan penelitian ini. 

 

ii) Bagi Auditor  

Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu dalam bentuk informasi-informasi yang 

bermanfaat bagi KAP yaitu dapat berupa gambaran terkait 

kualitas audit dan faktor - fakor yang mempengaruhinya pada 

perusahaan, sehingga dapat membantu dan mendukung proses 

monitoring terhadap kualitas audit oleh KAP serta dapat 

membawa organisasi ini kearah yang lebih baik khususnya pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Palembang.  
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iii) Bagi Pengguna Jasa Audit  

Manfaat yang diharapkan bagi pengguna jasa audit pada 

penelitian ini yaitu dapat melakukan penilaian secara langsung 

terkait apakah auditor independen selalu konsisten didalam 

menjaga dan mempertahankan kualitas audit yang diberikan.  

 

iv) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi peneliti selanjutnya yaitu 

diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan dan 

sekaligus untuk memperluas ilmu pengetahuan dengan 

mewujudkannya sebagai bahan referensi dalam pemikiran dan 

penalaran untuk merumuskan masalah yang baru dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

v) Bagi Akademisi  

Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat membantu orang-

orang yang ingin mengetahui dan lebih memperdalam lagi 

tentang audit serta dapat digunakan sebagai pengetahuan dan 

bahan pertimbangan untuk peneliti selanjunya.  
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